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Analisis korelasi kepemimpinan 
transformasional dosen dan self-awareness 
mahasiswa di pendidikan tinggi Indonesia 
 
Endah Andriani Pratiwi*), Adrian Hernawan 
Universitas Jenderal Achmad Yani, Cimahi, Indonesia 
 

  ABSTRACT  

 Kepemimpinan transformasional dosen berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan akademik yang mendorong perkembangan 
pribadi mahasiswa, termasuk kesadaran diri (self-awareness). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kepemimpinan transformasional dosen dengan self-awareness 
mahasiswa. Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Subjek penelitian berjumlah 221 mahasiswa 
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah skala kepemimpinan transformasional dan skala self-
awareness. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
mempersepsikan kepemimpinan transformasional dosen pada kategori 
sedang, dengan proporsi lebih tinggi pada dimensi intellectual 
stimulation dan individual consideration. Demikian pula, self-
awareness mahasiswa berada pada kategori sedang, terutama pada 
aspek emotional self-awareness dan self-confidence yang masih perlu 
dikembangkan. Uji korelasi menghasilkan nilai r = 0,592 dengan p < 
0,001, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
antara kepemimpinan transformasional dosen dan self-awareness 
mahasiswa. Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya 
peningkatan konsistensi dosen dalam memberikan teladan, motivasi, 
serta perhatian personal guna mendukung pengembangan kesadaran 
diri mahasiswa. 
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Pendahuluan  

Kesadaran diri (self-awareness) merupakan salah satu kompetensi emosional yang esensial bagi 
mahasiswa dalam menghadapi dinamika akademik maupun sosial di era disrupsi teknologi yang 
serba cepat dan penuh ketidakpastian (Damaruci et al., 2025; Sihotang & Wijayanto, 2025). Menurut 
Goleman (1995), self-awareness menjadi fondasi utama bagi kemampuan seseorang dalam 
mengelola emosi, mengambil keputusan yang tepat, serta mengoptimalkan potensi diri (Daulay, 

2025; Laelawati, 2025). Dalam kerangka pendidikan tinggi, kompetensi ini semakin urgen karena 
mahasiswa dituntut untuk mampu merancang proses belajar secara mandiri, menetapkan tujuan 
personal, serta mengembangkan kapasitas diri sesuai kebutuhan karier dan masyarakat (Ahmad 
Faizal et al., 2025; Hadi, 2021). Mahasiswa yang memiliki tingkat self-awareness yang tinggi 
cenderung lebih mampu melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar, memahami kekuatan dan 
kelemahan diri, serta menyesuaikan strategi belajar mereka dengan tuntutan yang dihadapi (Akbar 

et al., 2025; Susilo & Anggapuspa, 2024). 
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Sebaliknya, lemahnya self-awareness seringkali berimplikasi pada kesulitan mahasiswa dalam 

mengatur diri, rendahnya motivasi intrinsik, hingga meningkatnya risiko stres akademik dan 
kejenuhan belajar (Alfalah, 2024). Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa mahasiswa 
masih menghadapi tantangan dalam hal regulasi diri, rendahnya kemampuan refleksi kritis, serta 
kurangnya kesadaran akan potensi dan keterbatasan diri mereka (Jayaningyudha, 2024; Tnunay et 
al., 2025). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik, tetapi juga pada kesiapan 
mereka dalam menghadapi dunia kerja yang menuntut kompetensi non-kognitif seperti 

kemandirian, empati, serta keterampilan pengelolaan emosi (Saksana, 2025; Yeyentimalla et al., 
2023). Oleh karena itu, pengembangan self-awareness di kalangan mahasiswa tidak dapat dipandang 
sekadar sebagai aspek tambahan, melainkan sebagai kompetensi inti yang harus terintegrasi dalam 
proses pendidikan tinggi di Indonesia. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perkembangan self-awareness mahasiswa adalah 
peran dosen sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran (Ariani, 2024; Aulya et al., 2025). Dalam 

perspektif pendidikan, dosen tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
agen perubahan yang mampu membentuk karakter, sikap reflektif, serta kesadaran diri mahasiswa 
melalui interaksi akademik maupun non-akademik (Affriani, 2024; Kholifatun & Harpina, 2024). 
Kepemimpinan transformasional yang menekankan dimensi inspirasi, stimulasi intelektual, 
perhatian individual, serta keteladanan (Apriliansyah, 2023; Pepilina et al., 2024) dipandang relevan 
karena mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif untuk tumbuhnya refleksi diri dan 

kesadaran personal mahasiswa. Melalui kepemimpinan yang menginspirasi dan memberdayakan, 
dosen berpotensi menstimulasi mahasiswa agar lebih kritis, percaya diri, serta menyadari kekuatan 
dan kelemahan dirinya. 

Berbagai penelitian terdahulu mendukung relevansi kepemimpinan transformasional dalam 
pendidikan tinggi, misalnya kontribusinya terhadap peningkatan motivasi belajar, keterlibatan 
mahasiswa dalam perkuliahan, serta pencapaian akademik (Dewi & Aslamiah, 2025; Muktamar, 

2022). Namun demikian, literatur yang ada masih cenderung menitikberatkan pada capaian kognitif 
dan motivasional, sementara hubungan langsung antara kepemimpinan transformasional dosen 
dengan pengembangan kompetensi non-kognitif seperti self-awareness relatif belum banyak dikaji. 
Kekosongan ini menjadi signifikan dalam konteks pendidikan tinggi Indonesia, yang saat ini 
menghadapi tantangan implementasi kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang 
menuntut mahasiswa memiliki kemandirian, kemampuan reflektif, dan kesadaran diri untuk 

mengelola proses belajarnya (Adrevi & Safitri, 2025; Kahar et al., 2025). Dengan demikian, penelitian 
yang menelaah keterkaitan antara kepemimpinan transformasional dosen dan tingkat self-awareness 
mahasiswa dapat memberikan kontribusi penting, baik secara teoretis dalam memperluas 
pemahaman tentang dampak kepemimpinan dalam pendidikan, maupun secara praktis dalam 
merumuskan strategi pengajaran yang mendukung pengembangan soft skills mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional dosen terhadap tingkat self-awareness mahasiswa. Secara khusus, 
penelitian ini berfokus pada aspek utama, yaitu bagaimana keterkaitan self-awareness mahasiswa 
terhadap gaya kepemimpinan transformasional dosen. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi teoretis dengan memperkaya kajian hubungan antara kepemimpinan transformasional 
dan pengembangan kompetensi non-kognitif mahasiswa, sekaligus memberikan kontribusi praktis 
berupa rekomendasi strategi kepemimpinan dosen. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional, yang 
bertujuan untuk menguji hubungan antara kepemimpinan transformasional dosen dan tingkat self-
awareness mahasiswa. Desain korelasional dipilih karena memungkinkan peneliti menganalisis 
kekuatan dan arah hubungan antar variabel, meskipun tidak dapat menarik kesimpulan kausalitas 
(Dela Fahiran Pandiangan & Meyniar Albina, 2025; Novia Nurhayati et al., 2025). 
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Subjek Penelitian 
Populasi penelitian adalah 512 mahasiswa aktif pada salah satu perguruan tinggi di Indonesia. Sampel 
penelitian terdiri dari 221 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling, 
khususnya purposive sampling, dengan kriteria inklusi: (1) mahasiswa aktif minimal semester tiga, 
dan (2) pernah mengikuti perkuliahan dengan dosen yang sama minimal dua semester. Kriteria 
eksklusi ditetapkan untuk mahasiswa yang tidak bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. 

Instrumen Penelitian 
Pengukuran kepemimpinan transformasional dosen dilakukan menggunakan skala yang 
dikembangkan berdasarkan dimensi Bass & Riggio (2006), yang meliputi idealized influence, 
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration (Muliawan et al., 

2024; Yulia et al., 2023). Skala terdiri dari 24 item dengan rentang jawaban 1–5 pada skala Likert. 

Sementara itu, tingkat self-awareness mahasiswa diukur menggunakan skala yang disusun 

berdasarkan kerangka Goleman (1989), mencakup aspek emotional self- awareness, accurate self- 
assessment, serta self confidence, dengan total 18 item(Ananta, 2022; Nazirah, 2021). Sebelum 
digunakan, instrumen telah melalui uji coba (pilot test) pada 40 mahasiswa di luar sampel penelitian, 

dengan hasil reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 untuk skala kepemimpinan transformasional 

dan 0,83 untuk skala self-awareness. Validitas konstruk dikonfirmasi melalui analisis faktor 

eksploratori (EFA) yang menunjukkan factor loading > 0,50 pada seluruh item. 

Prosedur Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring yang dilengkapi informed consent, sehingga 
partisipasi bersifat sukarela dan anonim. Peneliti juga memastikan kerahasiaan identitas responden 
sesuai dengan prinsip etika penelitian yang berlaku. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan distribusi data, sedangkan uji korelasi Spearman dipilih karena data tidak 
memenuhi asumsi normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (p < 0,05). Pemilihan Spearman 
juga dipertimbangkan karena skala pengukuran bersifat ordinal dan distribusi data tidak normal.  

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 
Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner. Penyajian 
hasil dilakukan secara bertahap, dimulai dari gambaran umum karakteristik responden, kemudian 
dilanjutkan dengan deskripsi variabel penelitian, dan diakhiri dengan analisis hubungan antar 
variabel. 

Tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent  (%) 

Valid 

Laki-laki 77 34,9 

Perempuan 144 65,1 

Total 221 100 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 144 orang (65,1%), sementara mahasiswa 

laki-laki berjumlah 77 orang (34,9%). Ketimpangan proporsi ini penting dicatat karena komposisi 
gender berpotensi memengaruhi cara mahasiswa menilai gaya kepemimpinan transformasional 
dosen maupun tingkat self-awareness yang mereka miliki.  

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar mahasiswa (66,5%) menilai bahwa kepemimpinan 
transformasional dosen berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 
dosen telah menunjukkan praktik kepemimpinan transformasional, seperti memberikan inspirasi, 

perhatian individual, dan stimulasi intelektual, namun penerapannya belum sepenuhnya konsisten 
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atau kuat sehingga belum banyak mahasiswa yang menilainya pada kategori tinggi (17,2%). 

Sementara itu, masih terdapat 16,3% mahasiswa yang mempersepsikan kepemimpinan 
transformasional dosen pada kategori rendah. Hal ini mengindikasikan adanya variasi pengalaman 
mahasiswa dalam merasakan kualitas kepemimpinan dosen, yang mungkin dipengaruhi oleh 
perbedaan gaya mengajar antar dosen, konteks mata kuliah, atau bahkan preferensi mahasiswa 
terhadap gaya kepemimpinan tertentu. 

Tabel 2. Kategori Kepemimpinan Transformasional 

Kategori Kepemimpinan Transformasional 

 Frequency Percent (%) 

Valid 

Rendah 36 16,3 

Sedang 147 66,5 

Tinggi 38 17,2 

Total 221 100 

Tabel 3. Kategori Dimensi Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional 

Dimensi Rendah Sedang Tinggi Total 

Idealized Influence 30 (13,6%) 157 (71%) 34 (15,4%) 221 (100%) 
Inspirational 
Motivation 

28 (12,7%) 151 (68,3%) 42 (19%) 221 (100%) 

Intellectual 
Stimulation 

22 (10%) 164 (74,2%) 35 (15,8%) 221 (100%) 

Individual 
Consideration 

28 (12,8%) 144 (65%) 49 (22,2%) 221 (100%) 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa pada keempat dimensi kepemimpinan transformasional, 

mayoritas mahasiswa menempatkan penilaian pada kategori sedang. Dimensi idealized influence 
memperoleh persepsi sedang dari 71% mahasiswa, menunjukkan bahwa dosen cukup dipandang 
sebagai teladan, meskipun hanya 15,4% yang menilai tinggi dan masih ada 13,6% yang menilai rendah. 
Pola serupa tampak pada inspirational motivation (68,3% sedang), intellectual stimulation (74,2% 
sedang), dan individual consideration (65% sedang). Menariknya, meskipun mayoritas berada pada 
kategori sedang (65%), dimensi individual consideration juga mencatat proporsi cukup tinggi pada 

kategori tinggi (22,2%), sehingga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasakan perhatian 
personal dari dosen lebih kuat dibandingkan dimensi lainnya. Sebaliknya, idealized influence justru 
mencatat proporsi terendah pada kategori tinggi (15,4%), sehingga dapat diasumsikan bahwa 
sebagian mahasiswa belum sepenuhnya melihat dosen sebagai figur karismatik atau teladan kuat 
dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4. Kategori Self-Awareness 

Kategori Self-Awareness 
 Frequency Percent (%) 

Valid 

Rendah 34 15,4 

Sedang 140 63,3 

Tinggi 47 21,3 

Total 221 100 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas mahasiswa (63,3%) berada pada kategori self-awareness sedang, 
yang menunjukkan bahwa kesadaran diri mahasiswa sudah terbentuk tetapi belum mencapai tingkat 
optimal. Sementara itu, 21,3% mahasiswa berada pada kategori tinggi, mengindikasikan adanya 

kelompok mahasiswa yang mampu melakukan refleksi diri, mengenali kekuatan serta kelemahan 
pribadi, dan menyesuaikan strategi belajarnya dengan baik. Namun, masih terdapat 15,4% mahasiswa 
dengan self-awareness rendah, yang menunjukkan keterbatasan dalam mengenali diri dan 
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berpotensi mengalami hambatan dalam pengelolaan emosi maupun pengambilan keputusan 

akademik.   

Tabel 5. Kategori Setiap Dimensi Self-Awareness 

Self awareness 

Dimensi Rendah Sedang Tinggi Total 

Emotional Self- Awareness 34 (15,4%) 132 (59,7%) 55 (24,9) 221 (100%) 
Accurate Self- Assessment 24 (10,9%) 147 (66,5%) 50 (22,6%) 221 (100%) 

Self Confidence 24 (10,9%) 153 (69,2%) 44 (19,9%) 221 (100%) 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa ketiga dimensi self-awareness secara umum berada pada 
kategori sedang, dengan proporsi terbesar mahasiswa menilai dirinya berada pada level menengah 
dalam hal kesadaran emosi, penilaian diri yang akurat, dan kepercayaan diri. Dimensi Emotional Self-
Awareness menempati posisi yang relatif lebih tinggi dibandingkan dimensi lain, dengan 24,9% 

mahasiswa berada pada kategori tinggi, menunjukkan adanya kelompok mahasiswa yang mampu 
mengenali perasaan dan emosi internalnya secara lebih baik. Namun, masih ada 15,4% yang berada 
pada kategori rendah, mengindikasikan sebagian mahasiswa belum sepenuhnya peka terhadap 
kondisi emosionalnya sendiri. 

Pada dimensi Accurate Self-Assessment, mayoritas mahasiswa (66,5%) berada pada kategori 
sedang, sementara 22,6% sudah berada pada kategori tinggi. Hal ini mengisyaratkan bahwa sebagian 

mahasiswa cukup mampu mengenali kekuatan dan keterbatasan diri, meskipun masih ada 10,9% 
yang belum memiliki kemampuan evaluasi diri yang memadai. Menariknya, dimensi Self-Confidence 
menunjukkan dominasi pada kategori sedang (69,2%), tetapi hanya 19,9% yang berada pada kategori 
tinggi. Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun mahasiswa cukup percaya diri dalam konteks 
akademik maupun sosial, sebagian besar belum mencapai tingkat kepercayaan diri yang kokoh dan 
konsisten. 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

Spearman’s Correlations 

Variabel  Transformasional Self-Awareness 
Kepemimpinan Spearman’s rho - 

 
Transformasional P-Value - 

Self-Awareness Spearman’s rho 0.592 - 

 P-Value <.001 - 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dosen dan self-awareness mahasiswa, 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,592 pada taraf signifikansi p < .001. Nilai ini mengindikasikan 

adanya asosiasi dengan kekuatan sedang hingga kuat, yang berarti semakin tinggi persepsi 
mahasiswa terhadap kepemimpinan transformasional dosen, semakin tinggi pula tingkat self-
awareness mahasiswa. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mempersepsikan kepemimpinan 
transformasional dosen berada pada kategori sedang, khususnya pada dimensi inspirational 
motivation dan intellectual stimulation. Temuan ini menggambarkan bahwa dosen cukup mampu 
memberikan motivasi, teladan, serta dorongan berpikir kritis, meskipun konsistensinya masih dapat 
ditingkatkan. Persepsi mahasiswa yang menilai dukungan dosen tidak selalu konsisten menunjukkan 
adanya ruang penguatan dalam praktik kepemimpinan transformasional. 

Pada dimensi inspirational motivation, dosen dinilai menunjukkan antusiasme, memberi 
kesempatan mahasiswa untuk menyampaikan pendapat, dan mendukung rasa percaya diri 

mahasiswa. Kondisi ini berhubungan dengan temuan (Majid et al., 2022; Nazirah, 2021; Zhao et al., 
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2021) yang melaporkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki kaitan dengan 

meningkatnya motivasi belajar mahasiswa, yang selanjutnya berasosiasi dengan pengembangan self-
awareness. Demikian pula, pada dimensi intellectual stimulation, dosen mendorong mahasiswa 
berpikir kritis dan menghargai ide-ide yang muncul. Pola ini konsisten dengan penelitian Zebua et al. 
(2025) yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berkorelasi dengan peningkatan 
keterlibatan dan kreativitas mahasiswa, yang menjadi bagian penting dalam penguatan kesadaran 
diri. 

Selanjutnya, pada dimensi idealized influence, dosen dinilai telah menjadi teladan, namun 
persepsi mahasiswa terhadap keteladanan ini masih belum optimal. Hal tersebut menunjukkan 
adanya hubungan yang belum kuat antara keteladanan dosen dengan kesadaran diri mahasiswa. 
Sementara itu, pada dimensi individual consideration, dosen dinilai cukup memberikan perhatian 
dan penghargaan baik dalam aspek akademik maupun non-akademik, yang sejalan dengan 
pentingnya perhatian personal dalam membangun relasi positif dengan mahasiswa. 

Terkait self-awareness, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang, dengan sebagian 
masih berada di kategori rendah khususnya dalam aspek pengelolaan emosi (emotional self-
awareness) dan keyakinan diri (self-confidence). Temuan ini menunjukkan bahwa self-awareness 
mahasiswa berhubungan dengan dukungan yang diberikan oleh dosen, terutama pada dimensi 
afektif. Pada penelitian (Yunalia et al., 2021) memaparkan bahwa pengenalan emosi diri merupakan 
dasar dari kecerdasan emosional, yang penting untuk menghadapi stres akademik maupun tekanan 

pengambilan keputusan. Selain itu, dimensi accurate self-assessment juga memperlihatkan bahwa 
mahasiswa cukup mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri, yang berhubungan dengan 
potensi personal sesuai dengan teori Goleman (Paulya, 2024). 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dosen dengan self-awareness mahasiswa (r = 0,592, p < .001). Hubungan dengan 
kekuatan sedang hingga kuat ini menegaskan bahwa semakin baik kepemimpinan transformasional 

yang dipersepsikan mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat kesadaran diri yang mereka rasakan. 
Temuan ini sejalan dengan Bass & Riggio (2006) yang menekankan adanya hubungan antara 
kepemimpinan transformasional dengan motivasi serta perkembangan personal individu. Dalam 
konteks perguruan tinggi, relasi antara praktik kepemimpinan transformasional dosen dengan self-
awareness mahasiswa menunjukkan bahwa inspirasi, perhatian personal, dan dorongan berpikir 
kritis yang diberikan dosen berasosiasi dengan kemampuan mahasiswa mengeksplorasi perasaan, 

nilai, dan tujuan hidup mereka. Pandangan ini juga konsisten dengan Kusriani & Nugraheni (2024), 
yang menekankan bahwa praktik refleksi dalam pembelajaran berhubungan erat dengan penguatan 
kesadaran diri dan pembentukan identitas individu. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat model kepemimpinan transformasional Bass & Riggio 
(2006) dengan menambahkan bukti empiris bahwa dimensi-dimensi kepemimpinan 
transformasional berkontribusi pada peningkatan self-awareness. Temuan ini juga memperluas 

pemahaman mengenai hubungan antara kepemimpinan dan kecerdasan emosional, sebagaimana 
ditegaskan oleh Goleman (1996). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur 
mengenai pengaruh kepemimpinan dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya dalam membentuk 
mahasiswa yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan keterampilan 
kepemimpinan transformasional bagi dosen. Perguruan tinggi dapat merancang program pelatihan 

atau workshop untuk meningkatkan kapasitas dosen dalam aspek inspirational motivation, 
intellectual stimulation, dan individual consideration. Selain itu, kurikulum perlu mengintegrasikan 
kegiatan reflektif yang membantu mahasiswa memperkuat self-awareness, seperti self-reflection 
journal, konseling akademik, maupun bimbingan personal. Dengan demikian, institusi pendidikan 
dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga mampu mengenali 

dan mengelola diri dengan baik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain desain penelitian yang bersifat korelasional 
sehingga tidak dapat memastikan hubungan kausal. Selain itu, pengumpulan data menggunakan 
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kuesioner berpotensi dipengaruhi oleh bias subjektif responden dan gender yang tidak seimbang. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal atau 
eksperimen agar dapat melihat hubungan kausal antara kepemimpinan transformasional dan self-
awareness. Penelitian mendatang juga dapat memperluas variabel moderat atau variable lainnya, 
seperti dukungan sosial atau iklim kelas, yang mungkin turut memengaruhi self-awareness 
mahasiswa. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dosen dipersepsikan mahasiswa 
berada pada kategori sedang, terutama pada dimensi Inspirational Motivation dan Intellectual 
Stimulation, sedangkan dimensi Idealized Influence masih relatif rendah. Mahasiswa juga menilai 
Individual Consideration cukup menonjol, menandakan adanya perhatian personal dari dosen. 

menandakan adanya perhatian personal dari dosen. Sementara itu, self-awareness mahasiswa 
sebagian besar berada pada kategori sedang, dengan tantangan pada aspek pengelolaan emosi 
(emotional self-awareness) dan self-confidence. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dosen dan self-awareness mahasiswa, 
dengan kekuatan hubungan sedang hingga kuat.   

Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa penguatan kepemimpinan transformasional 

dosen, khususnya pada aspek Idealized Influence dan konsistensi penerapan motivasi serta perhatian 
personal, berpotensi meningkatkan self-awareness mahasiswa yang masih didominasi pada kategori 
sedang. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain potong lintang dan 
hanya melibatkan satu institusi, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau mixed-method untuk 
menangkap dinamika hubungan lebih komprehensif, sementara bagi praktisi pendidikan, diperlukan 

program pengembangan kepemimpinan dosen dan pelatihan self-awareness mahasiswa, terutama 
dalam aspek pengelolaan emosi dan kepercayaan diri. 
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